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Abstract. Literacy is one of the fundamental skills that every individual must possess to navigate challenges in the era
of globalization. A person is considered to have literacy skills if they have mastered the basic language skills of reading
and writing. Low interest in reading can cause limitations in obtaining, understanding, and processing information
and knowledge, which continues to develop rapidly. As a result, individuals who lack a literacy culture will have
difficulty keeping up with current developments in the fields of education, technology and other social aspects. As an
effort to overcome this problem, we, as students at Teaching Campus 8, created a work program by building a Reading
Corner as a means to increase students' interest and literacy skills at SD INPRES Ndetuwar. It is hoped that the
existence of the Reading Corner can be an effective solution in fostering a culture of literacy at SD INPRES Ndetuwaru
by providing a reading room that is comfortable, interesting and inspiring for students.
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Abstrak. Literasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk
menghadapi tantangan di era globalisasi. Seseorang dianggap memiliki keterampilan literasi jika telah menguasai
kemampuan dasar berbahasa, yaitu membaca dan menulis. Rendahnya minat baca menyebabkan keterbatasan
dalam memperoleh, memahami, serta mengolah informasi dan ilmu pengetahuan yang terus berkembang pesat.
Akibatnya, individu yang kurang memiliki budaya literasi akan kesulitan dalam mengikuti perkembangan zaman,
baik dalam bidang pendidikan, teknologi, maupun aspek sosial lainnya. Sebagai upaya mengatasi permasalahan
tersebut, kami sebagai mahasiswa kampus mengajar 8 membuat program kerja dengan membangun Pojok Baca
sebagai sarana yang dapat meningkatkan minat dan kemampuan literasi siswa di SD INPRES Ndetuwar.
Keberadaan Pojok Baca diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam menumbuhkan budaya literasi di SD
INPRES Ndetuwaru dengan menghadirkan ruang baca yang nyaman, menarik, dan inspiratif bagi siswa.
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap
individu untuk menghadapi tantangan di era globalisasi. Kemampuan literasi yang baik tidak
hanya mencakup keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga mampu memahami,
menggunakan, dan memproses informasi baik yang bersifat tertulis maupun verbal dengan
cara yang efektif (lain, et al, 2023). Literasi tidak dapat dipisahkan dari bahasa. Seseorang
dianggap memiliki keterampilan literasi jika telah menguasai kemampuan dasar berbahasa,
yaitu membaca dan menulis. Oleh karena itu, literasi dalam makna dasarnya sebagai
kemampuan baca-tulis merupakan gerbang utama bagi pengembangan literasi dalam cakupan
yang lebih luas (Fahrianur, et al, 2023). Literasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan berpikir. Lingkungan literasi merupakan hal yang dibutuhkan peserta didik untuk
menunjang lingkungan yang mendukung program atau pembiasaan literasi di sekolah
(Muharzie, et al., 2023)

Minat baca anak-anak tingkat sekolah dasar di indonesia masih tergolong sangat rendah.
Hal tersebut mencerminkan bahwa proses pendidikan belum sepenuhnya berhasil dalam
menanamkan kebiasaan membaca serta mengembangkan kompetensi literasi siswa secara
optimal (Dermawan, et al, 2023). Rendahnya minat baca menyebabkan keterbatasan dalam
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memperoleh, memahami, serta mengolah informasi dan ilmu pengetahuan yang terus
berkembang pesat. Akibatnya, individu yang kurang memiliki budaya literasi akan kesulitan
dalam mengikuti perkembangan zaman, baik dalam bidang pendidikan, teknologi, maupun
aspek sosial lainnya (Fajaria, et al, 2023). Lingkungan fisik sekolah yang kaya akan literasi
sangat diperlukan sebagai upaya dalam meningkatkan minat baca siswa (Khusna, et al., 2022).

SD INPRES Ndetuwaru merupakan salah satu sekolah yang terletak di Desa Uzuzozo
Kecamatan Nangapada, Kabupaten Ende dan merupakan salah satu sekolah yang menghadapi
tantangan dalam meningkatkan literasi siswa. Berdasarkan hasil observasi yang kami lakukan,
terdapat berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca siswa di SD INPRES
Ndetuwaru yaitu kurangnya ketersediaan bahan bacaan yang menarik dan juga ruang baca yang
nyaman. Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung budaya literasi sejak dini.

Membaca merupakan kegiatan yang penting karena peserta didik dapat menyerap
informasi dalam suatu teks atau bacaan, sehingga pembiasaan membaca harus dipupuk sejak
dini. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kebiasaan membaca yakni
dengan memberikan fasilitas membaca yang menarik seperti pojok baca di dalam Kkelas
(Persada, et al., 2024). Pojok baca memberikan peranan penting dalam meningkatkan literasi
siswa yaitu memberikan ruang baca yang nyaman dan menarik serta menyediakan berbagai
bahan bacaan (Santi & Setyaningsih, 2023). Penggunaan pojok baca dapat dianggap sebagai
strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi membaca dan menulis, sambil
juga mendorong motivasi serta partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Rahayu, et
al.,, 2023).

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, kami sebagai mahasiswa kampus
mengajar 8 membuat program kerja dengan membangun Pojok Baca sebagai sarana yang dapat
meningkatkan minat dan kemampuan literasi siswa di SD INPRES Ndetuwaru. Pojok baca
merupakan sebuah tempat khusus yang bertujuan untuk merangsang minat baca anak dengan
berbagai koleksi buku yang disusun secara menarik di dalamnya (Hana, et al, 2024). Pojok Baca
dirancang agar menjadi ruang yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa dalam mengakses
bahan bacaan (Nuraini & Amaliyah, 2024). Keberadaan Pojok Baca diharapkan dapat menjadi
solusi yang efektif dalam menumbuhkan budaya literasi di SD INPRES Ndetuwaru dengan
menghadirkan ruang baca yang nyaman, menarik, dan inspiratif bagi siswa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan kampus mengajar ini dilaksanakan di SD INPRES Ndetuwaru. Salah satu
program yang termasuk dalam kegiatan kampus mengajar adalah pembuatan pojok baca.
Pelaksanaan program Pembuatan Pojok Baca sebagai Upaya Peningkatan Literasi Siswa di SD
INPRES Ndetuwaru dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu pemaparan program
kerja, persiapan alat dan bahan, serta pelaksanaan pembuatan pojok baca.

Tahap pertama adalah pemaparan program kerja, yang dilakukan melalui diskusi dengan
pihak sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya. Setelah tahap
pemaparan, dilakukan persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk membangun Pojok
Baca. Persiapan ini meliputi pengadaan Cat, kuas, serta dekorasi pendukung seperti poster
edukatif dan hiasan yang menarik. Selain itu, perlu dipersiapkan juga berbagai jenis buku
bacaan yang menarik bagi siswa. Tahap terakhir adalah pelaksanaan pembuatan Pojok Baca,
yaitu dengan menghias lokasi pojok baca sedemikian rupa sehingga menjadi tempat tempat
yang menarik dan nyaman bagi siswa, sehingga mampu meningkatkan minat dan budaya
membaca secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kampus mengajar merupakan salah satu bagian dari program kampus merdeka yang
memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi bersama pihak sekolah dalam meningkatkan
kompetensi siswa yang berfokus pada peningkatan literasi dan numerasi (Anwar, 2021).
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Program tersebut dilaksanakan untuk membantu sekolah-sekolah yang masih mengalami
penurunan dalam hal literasi dan numerasi. Program pengabdian kepada masyarakat melalui
Kampus Mengajar melibatkan seluruh mahasiswa di Indonesia sebagai upaya mendukung
keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah. Selain itu, program ini juga berperan dalam membantu
pemerintah dalam pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) guna meningkatkan
kualitas pendidikan di tingkat sekolah.

Peningkatan literasi menjadi salah satu program yang perlu dikembangkan dan sangat
penting untuk dilaksanakan di lingkungan sekolah. Gerakan Literasi Sekolah diharapkan dapat
menanamkan dan mengembangkan karakter yang baik serta berbudi pekerti luhur melalui
pendekatan pembelajaran berbasis multiliterasi. Hal ini sejalan dengan tujuan utama
pendidikan, yang tidak hanya berfokus pada peningkatan kecerdasan intelektual, tetapi juga
pada pembentukan individu yang memiliki kecerdasan sosial, emosional, dan spiritual
(Wiratsiwi, 2020). Literasi bagi siswa membutuhkan perpustakaan dan sumber bacaan yang
memadai. Siswa-siswi juga menjadi paham tentang betapa pentingnya membaca untuk
menambah wawasan serta ilmu pengetahuan (Widijanto, et al., 2022).

Sebagai mahasiswa kampus mengajar angkatan 8 yang bertugas di SD INPRES
Ndetuwaru, kami melakukan observasi untuk mengetahui dampak rendahnya angka literasi di
sekolah tersebut. Tidak tersedianya fasilitas membaca yang nyaman, menjadi salah satu
penyebab rendahnya minat baca siswa. untuk mengatasi permasalahan tersebut, kami membuat
program pojok baca sebagai tempat yang nyaman dan menarik bagi siswa untuk membaca.
Pelaksanaan program Pembuatan Pojok Baca sebagai Upaya Peningkatan Literasi Siswa di SD
INPRES Ndetuwaru dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu pemaparan program
kerja, persiapan alat dan bahan, serta pelaksanaan pembuatan pojok baca. Tahap pertama
adalah pemaparan program kerja, yang dilakukan melalui diskusi dengan pihak sekolah,
termasuk kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya. Pemaparan ini bertujuan
untuk menjelaskan konsep, tujuan, serta manfaat dari Pojok Baca agar semua pihak memahami
dan mendukung pelaksanaannya. Selain itu, dilakukan juga sosialisasi kepada para guru dan
siswa agar mereka dapat turut serta dalam mendukung program ini. Pada tahap ini, lokasi
strategis dalam lingkungan sekolah ditentukan agar Pojok Baca mudah diakses oleh siswa dan
memberikan kenyamanan dalam membaca.

Gambar 1. Pemaparan program kerja
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Setelah tahap pemaparan, dilakukan persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk
membangun Pojok Baca. Persiapan ini meliputi pengadaan Cat, kuas, serta dekorasi pendukung
seperti poster edukatif dan hiasan yang menarik. Selain itu, perlu dipersiapkan juga berbagai
jenis buku bacaan yang menarik bagi siswa. Sebelum memulai pengerjaan, dilakukan
pembersihan dan pengukuran area yang akan dibuat pojok baca agar sesuai dengan desain yang
telah direncanakan.

Gambar 2. Proses pembuatan pojok baca

Tahap terakhir adalah pelaksanaan pembuatan Pojok Baca, yang dimulai dengan
melakukan pengecatan pada area yang telah dipilih agar tampilan ruang baca lebih menarik dan
nyaman bagi siswa. Cat yang digunakan adalah cat dengan warna-warna yang cerah atau
kombinasi warna yang menyenangkan. Setelah pengecatan selesai, tahap selanjutnya adalah
menghias Pojok Baca dengan berbagai bahan yang sudah disiapkan sebelumnya, seperti
pemasangan poster edukatif, stiker dinding bertema literasi, serta hiasan kreatif lainnya yang
dapat meningkatkan daya tarik siswa untuk membaca.

Pengadaan pojok baca dapat menjadi salah satu langkah yang efektif dalam meningkatkan
minat baca siswa sekolah dasar, namun masih ada sebagian yang membutuhkan perhatian
khusus dalam meningkatkan minat baca mereka. Upaya-upaya tambahan dapat dilakukan untuk
terus meningkatkan minat baca siswa, seperti obsevasi berulang untuk memahami perubahan
dalam minat baca siswa seiring waktu setelah penerapan pojok baca (Nuarini, et al., 2024).
Kegiatan ini juga bertujuan mengenalkan kepada siswa-siswi berbagai sumber bacaan yang
dapat dimanfaatkan sebagai media, sumber belajar dan informasi, sumber ilmu pengetahuan,
serta memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan dan bervariatif (Widijanto, et al,,
2022).

Setelah selesai di dekorasi, dilakukan pengecekan keseluruhan untuk memastikan Pojok
Baca telah siap digunakan dengan baik. Diharapkan dengan adanya tahapan ini, Pojok Baca
dapat menjadi tempat yang menarik dan nyaman bagi siswa, sehingga mampu meningkatkan
minat dan budaya membaca secara berkelanjutan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat
menanamkan kepada siswa untuk menciptakan dan meningkatkan budaya membaca dan
kebiasaan berbagai hal yang berhubungan dengan gemar membaca (Muharzie, et al, 2023).
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan gerakan sosial yang melibatkan berbagai elemen
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secara kolaboratif untuk meningkatkan minat dan keterampilan membaca siswa (Natalia, et al,,
2024).

Gambar 3. Hasil pengerjaan pojok baca

Literasi merupakan kemampuan dan keterampilan seseorang dalam mengolah dan
memahami informasi dari kegiatan menulis dan membaca. Membaca memegang peranan
penting dalam proses pembelajaran sebagai sarana untuk menyerap ilmu pengetahuan atau
memahami suatu teks. Membaca sebagai suatu proses kognitif yang berupaya mencari
informasi dalam teks. Tujuan dari pendirian pojok baca antara lain: meningkatkan literasi
khususnya minat baca peserta didik. Program Pojok Baca merupakan langkah signifikan dalam
meningkatkan literasi anak usia dini dan memberikan mereka akses untuk belajar membaca,
menulis, dan berhitung di luar konteks sekolah. Melalui pendekatan yang komprehensif,
meliputi sosialisasi dan praktik langsung dengan anak usia dini, program Pojok Baca
diharapkan berhasil meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan literasi (Ermiana, et al,
2024).

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Implementasi pembuatan pojok baca di SD Inpres Ndetuwaru telah berjalan dengan
lancar sesuai dengan metode pelaksanaan yang direncanakan. Kelancaran pelaksanaan
program ini tidak terlepas dari adanya kerjasama dan dukungan penuh dari pihak sekolah,
sehingga saat ini pojok baca telah dapat digunakan. Melalui implementasi pembuatan pojok
baca ini, siswa sudah mulai aktif membaca buku dan belajar disana. Diharapkan dengan adanya
pojok baca, dapat meningkatkan minat baca siswa sehingga dapat berkontribusi dalam
peningkatan literasi di SD Inpres Ndetuwaru.
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